
 MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH  
DENGAN PENDEKATAN OPEN-ENDED DAN KEMANDIRIAN 

BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA  
KELAS XII IPA SMA NEGERI 2 BANGKINANG 

 
 
 

 TESIS 
 
 
 
 
 

U N P

U
N

IV
E

R
S

IT
AS  N EGERI  PA

D
A

N
G

 
 
 
 

 
Oleh 

 
ELLY SUSITA AMBARSARI 

NIM 1109896 
 

 
 
 

Ditulis untuk memenuhi sebagian persyaratan dalam 
mendapatkan gelar Magister Pendidikan  

 
 
 
 

KONSENTRASI PENDIDIKAN MATEMATIKA 
PROGRAM STUDI TEKNOLOGI PENDIDIKAN 

PROGRAM PASCASARJANA 
UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2013 



i 
 

ABSTRACT 
 
 
Elly Susita Ambarsari. 2013.” Effect of Problem Based Learning Model with an open‐
ended approach and  Independence of student Mathematics Learning of Class XII  IPA 
SMA Negeri 2 Bangkinang”. Tesis. Program Pasca Sarjana Universitas Negeri Padang. 
 

Causes  of  low mathematic  scores  of  student  in  learning mathematics  at  SMA 
Negeri  2  Bangkinang  include  learning method  that  is  still  centered  on  teachers, One 
effort that can be done to overcome these problems  is to use problem based  learning 
model with open‐ended approach. This study aimed  to examine  the effect of problem 
based  learning  model  with  open‐ended  approach  and  independence  learning  on 
mathematics learning outcomes in class XII IPA SMA Negeri 2 Bangkinang.  

 
Kind  of  research  that’s  done  is  quasi  experimental  studies  (quasi  experiment) 

using 2 x 2  factorial design. The research was conducted  in class XII  IPA SMA Negeri 2 
Bangkinang on school year 2012/2013. Sampling was done by random sampling. To get 
data  in  the  research  used  instrument  achievement  test.  Quantitative  data  were 
analyzed using two way Anova test. 

 
The  results  showed  that  1)  there  are  differences  in  the  result  of  students’ 

mathematics  learning  through  problem  based  learning  model  with  an  open‐ended 
approach  with  conventional  learning  models,  2)  There  are  differences  in  student 
learning   outcomes  that have high  learning  independence and students who have  low 
learning  independence, 3)  there  is no  interaction between  independent  learning with 
the learning model in influencing student mathematics learning outcomes in class XII IPA 
SMA Negeri 2 Bangkinang. 
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ABSTRAK 

 

Elly Susita Ambarsari. 2013. “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah dengan 
Pendekatan Open‐ended dan Kemandirian Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika 
Kelas  XII  IPA  SMA Negeri  2  Bangkinang”.  Tesis.  Program  Pasca  Sarjana Universitas 
Negeri Padang. 
 

Penyebab rendahnya nilai matematika siswa dalam pembelajaran matematika di 
SMA  Negeri  2  Bangkinang  antara    lain  adalah  metode  pembelajaran  yang  masih 
berpusat  kepada  guru.  Salah  satu  upaya  yang  dapat  dilakukan  untuk  mengatasi 
permasalahan  tersebut  adalah  dengan  menggunakan  model  pembelajaran  berbasis 
masalah  dengan  pendekatan  open‐ended.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk  melihat 
pengaruh model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open‐ended dan 
kemandirian belajar terhadap hasil belajar siswa kelas XII IPA SMA Negeri 2 Bangkinang. 

 
Jenis  penelitian  yang  dilakukan  adalah  penelitian  eksperimen  semu  (quasi 

eksperimen) dengan menggunakan desain faktorial 2x2. Penelitian ini dilaksanakan pada 
siswa kelas XII IPA SMA Negeri 2  Bangkinang tahun pelajaran 2012/2013. Pengambilan 
sampel  dilakukan  dengan  random  sampling.  Untuk  mendapatkan  data  penelitian 
digunakan  instrumen berupa tes hasil belajar. Analisis data dilakukan secara kuantitatif 
dengan menggunakan uji anava dua arah. 

 
Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  :  1).Terdapat  perbedaan  hasil  belajar 

matematika  siswa melalui model pembelajaran berbasis masalah  dengan pendekatan 
open‐ended  dengan  model  pembelajaran  konvensional.  2).Terdapat  perbedaan  hasil 
belajar  siswa  yang  memiliki  kemandirian  belajar  tinggi  dan  siswa  yang  memiliki 
kemandirian  belajar  rendah.3).Tidak  terdapat  interaksi  antara  kemandirian  belajar 
dengan model pembelajaran dalam mempengaruhi hasil belajar siswa kelas XII IPA SMA 
Negeri 2 Bangkinang. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dalam bidang pendidikan matematika beserta tuntutannya tidak 

dapat dipisahkan dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi maupun 

perkembangan-perkembangan lainnya di tengah-tengah masyarakat global pada saat 

ini. Hal ini dapat dipahami, karena tujuan pembelajaran matematika di jenjang 

pendidikan dasar dan menengah adalah untuk mempersiapkan siswa agar sanggup 

menghadapi perubahan keadaan di dalam kehidupan dan di dunia yang selalu 

berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional, 

kritis, cermat, jujur, efisien dan efektif (Puskur, 2002). Oleh karena itu, siswa 

diharapkan dapat menggunakan matematika dan berpola pikir matematika dalam 

kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari ilmu pengetahuan yang penekanannya 

pada penataan nalar dan pembentukan sikap siswa serta keterampilan matematika.  

Pembelajaran yang bermakna dan bisa mengaktifkan siswa adalah 

pembelajaran yang berdasarkan pengalaman belajar yang mengesankan. Dalam 

pembelajaran matematika siswa harus dilibatkan penuh secara aktif dalam proses 

belajarnya. Kegiatan pembelajaran memungkinkan siswa bersosialisasi dengan 

menghargai perbedaan (pendapat, sikap, kemampuan prestasi) dan berlatih untuk 

bekerjasama mengkomunikasikan gagasan, hasil kreasi, dan temuannya kepada guru 

dan siswa yang lain. Oleh karena itu dibutuhkan kemandirian siswa dalam belajar 

baik sendiri maupun bersama teman-temannya untuk mengembangkan potensinya 

masing-masing dalam belajar matematika 

 Dalam proses pembelajaran, guru memegang peranan penting dalam 

merancang  dan mendesain rencana pembelajaran untuk dapat melaksanakan proses 

pembelajaran yang efektif dan efisien. Pembelajaran efektif terjadi jika dengan 
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pembelajaran tersebut siswa menjadi senang dan mudah memahami apa yang 

dipelajarinya, karena pembelajaran yang menyenangkan akan menumbuhkan 

motivasi, minat dan ketertarikan siswa terhadap pembelajaran 

Untuk memenuhi harapan tersebut, banyak faktor yang dapat 

mempengaruhinya, baik berupa faktor pendukung, maupun faktor penghambat 

pembelajaran matematika di sekolah. Salah satu faktor penghambat dalam 

pembelajaran matematika adalah siswa kurang diarahkan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir, justru proses pembelajaran di SMAN 2 Bangkinang selalu 

diarahkan kepada kemampuan anak untuk menghafal informasi. Sebagaimana 

diketahui, hafalan lebih fokus pada mengingat dan menimbun berbagai informasi 

tanpa dituntut memahami informasi yang diingatnya itu untuk menghubungkan 

dengan kehidupan sehari-hari. Akibatnya, ketika siswa dihadapkan dengan soal-soal 

cerita mereka tidak dapat memahami maksud dari soal tersebut. Hal ini terlihat dari 

hasil ulangan apabila diberi soal cerita tentang barisan dan deret yang bunyi soalnya 

mula-mula sebuah bak mandi berisi 8 liter air, untuk menambah jumlah air kran 

dibuka dan air mengalir 3 liter permenit. Berapa liter air yang berada di bak jika lama 

membuka kran 11 menit. Sebagian besar siswa salah dalam menjawab soal ini, ada 

yang salah dalam memahami maksud dari soal tersebut.  Hal ini terlihat dari jawaban 

salah seorang siswa pada gambar 1 

  

Gambar 1 hasil jawaban siswa 
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Dari gambar 1 terlihat bahwa siswa tidak dapat memahami apa yang 

dimaksud  soal cerita tersebut. Siswa beranggapan bahwa yang ditanyakan adalah 

jumlah n suku pertama dari deret aritmetika (Sn), padahal yang ditanyakan  suku ke-n 

dari barisan aritmetika ( Un ).  

Permasalahan lain adalah rendahnya aktivitas belajar dalam  mengikuti  

proses pembelajaran di kelas. Pada saat proses pembelajaran berlangsung, siswa 

kurang aktif berpikir tentang materi pelajaran dan mereka hanya menjawab 

pertanyaan yang diberikan guru. Artinya, siswa belum dilibatkan secara aktif dalam 

pembelajaran. Siswa terlihat aktif hanya pada saat diberi tugas atau latihan setelah 

guru memberikan informasi. Mungkin ini disebabkan siswa cepat lupa terhadap 

konsep-konsep yang telah dipelajari. 

Berdasarkan data hasil belajar matematika siswa SMAN 2 Bangkinang, 

menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa kelas XII IPA masih rendah 

berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan SMAN 2 

Bangkinang  yaitu 70. Kenyataaan ini dapat dilihat dari jumlah siswa yang tuntas 

dalam pembelajaran matematika pada ujian semester 1 dan 2 tahun ajaran 

2011/2012, khususnya untuk kelas XII IPA 

Tabel 1 Jumlah Siawa yang Tuntas Ujian Semester 1 dan Semester 2 Tahun 
Pelajaran 2011/2012 

 

N0 Tahun Pelajaran/ 
Semester 

Tuntas Tidak Tuntas 
Jumlah Persentase Jumlah Persentase 

1 2011/2012 
Semester 1 95 67.8 45 32,2 

2 2011/2012 
Semester 2 97 69,3 43 30,7 

         Sumber: Daftar Nilai Matematika Kelas XII IPA SMAN 2 Bangkinang. 
 

Selain masalah-masalah di atas, hasil belajar siswa juga dipengaruhi oleh 

kemandirian belajar. Kemandirian belajar merupakan salah satu unsur yang penting. 
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Kemandirian menekankan pada aktivitasnya siswa dalam belajar yang penuh 

tanggung jawab atas keberhasilan dalam belajar. Untuk meningkatkan kemandirian 

belajar siswa dapat dipupuk dengan memberi tugas. Tugas-tugas yang diberikan guru 

sedapat mungkin dikerjakan oleh siswa secara mandiri untuk melatih pikiran dan 

sumber belajar yang ada. Sikap mandiri menunjukkan inisiatif, berusaha untuk 

mengejar prestasi, mempunyai rasa percaya diri dan mempunyai rasa ingin tahu yang 

menonjol. 

Pengalaman selama mengajar di SMA Negeri 2 Bangkinang, siswa kurang 

terlatih dalam menyelesaikan setiap permasalahan dalam pembelajaran matematika. 

Pada saat proses pembelajaran siswa lebih banyak bertanya, tanpa berinisiatif sendiri 

mencari solusi yang lain dari setiap soal yang diberikan. Selain itu siswa tidak dapat 

menetapkan tujuan belajarnya serta tidak dapat mengatur, mengontrol dan 

mengevaluasi proses dan hasil belajar mereka sendiri. Hal ini terlihat pada saat 

mereka bekerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan permasalahan  yang 

diberikan banyak diantara mereka hanya menunggu teman yang lain untuk 

mendapatkan solusinya. Hal ini terlihat dari hasil belajar kelompok seperti gambar 2 
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Gambar 2. Hasil jawaban siswa  

 
Pada gambar 2 terlihat bahwa siswa yang satu bergantung pada siswa yang 

lain dalam mencari solusi dari soal tersebut, sehingga nampak kesamaan jawaban 

yang diberikan. 

Menyikapi permasalahan di atas, upaya pencapaian tujuan pembelajaran 

matematika yang efektif adalah dengan menggunakan beberapa model dan 

pendekatan. Dalam hal ini, model yang dianggap sesuai dengan perkembangan ilmu 

matematika adalah model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open-

ended. Model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open-ended 

sebagai salah satu model pembelajaran dalam matematika yang memungkinkan 

siswa untuk mengembangkan pola pikirnya sesuai dengan minat dan kemampuan 

masing-masing. Hal ini disebabkan karena pada model pembelajaran berbasis 

masalah dengan pendekatan open-ended formulasi masalah yang digunakan adalah 

masalah terbuka.   
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Pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open-ended didesain 

dalam bentuk pembelajaran yang diawali dengan struktur masalah real yang 

berkaitan dengan konsep-konsep matematika yang akan dipelajari. Pembelajaran 

dimulai setelah siswa dikonfrontasi dengan struktur masalah real. Dengan cara ini, 

siswa mengetahui mengapa mereka belajar. Semua informasi akan mereka 

kumpulkan melalui penelaahan materi ajar dan melalui diskusi dengan teman 

sebayanya, untuk dapat digunakan memecahkan masalah yang dihadapinya.  

Pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open-ended bermaksud 

untuk memberikan ruang gerak berpikir yang bebas kepada siswa untuk mencari 

berbagai alternatif konsep dan penyelesaian masalah yang sesuai dan terkait dengan 

materi yang diajarkan guru di sekolah. Pembelajaran berbasis masalah dengan 

pendekatan open-ended bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar dan aktifitas 

siswa, karena melalui pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open-ended 

siswa belajar bagaimana menggunakan sebuah proses interaktif untuk menilai apa 

yang mereka ketahui, mengidentifikasi apa yang mereka ingin ketahui, 

mengumpulkan informasi- informasi dan secara kolaborasi mengevaluasi 

hipotesisnya berdasarkan data yang mereka telah kumpulkan.  

Dengan menggunakan pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan 

open-ended,  siswa tidak hanya sekadar menerima informasi dari guru saja. Siswa 

didorong untuk ikut memikirkan materi matematika di bawah bimbingan guru 

sebagai motivator dan fasilitator yang mengarahkan siswa agar dapat terlibat secara 

aktif dalam seluruh proses pembelajaran dengan diawali pada masalah yang 

berkaitan dengan konsep yang dipelajari.  
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Proses aktif yang dimaksud tidak hanya bersifat secara mental tetapi juga aktif 

secara fisik. Artinya, melalui aktifitas secara fisik kemandirian siswa secara aktif 

dibangun berdasarkan proses asimilasi pengalaman atau bahan yang materi yang 

dipelajari. Siswa yang mempunyai kemandirian tinggi mampu belajar tanpa bantuan 

orang lain. Sedangkan siswa yang mempunyai kemandirian belajar rendah sangat 

sangat memerlukan orang lain dalam belajarnya. 

 Oleh karena itu, perlu ada suatu pendekatan pembelajaran yang dapat 

memberikan kemudahan dan meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk mencapai 

tujuan sebagaimana dimaksud di atas, perlu dilakukan penelitian yang lebih 

mendalam terhadap model-model pembelajaran yang ada sekarang ini, khususnya 

model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open-ended dan 

kemandirian belajar siswa dalam kaitannya dengan hasil  belajar matematika. Dari 

latar belakang masalah di atas, penerapan model pembelajaran berbasis masalah 

dengan pendekatan open-ended dan kemandirian belajar siswa dapat  membantu 

siswa untuk mengatasi permasalahan yang ditemui di dalam kelas, menghubungkan 

materi yang diajarkan dengan melibatkan siswa secara aktif untuk meningkatkan 

hasil belajar. 

B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan temuan peneliti terdahulu, dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan dalam pembelajaran matematika di kelas XII 

IPA SMAN 2 Bangkinang sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran matematika yang digunakan guru dalam mengajar kurang 

bervariasi  dan cenderung bertumpu pada model pembelajaran konvensional. 
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2. Pembelajaran kurang memfasilitasi minat dan kemampuan memecahkan 

masalah. 

3. Daya nalar siswa masih rendah dalam pemecahan masalah matematika. 

4. Proses pembelajaran kurang memperhatikan tingkat kemandirian belajar siswa 

sebagai dasar untuk mengembangkan akivitas dalam belajar.  

5.   Rendahnya tingkat kemandirian belajar siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas 

matematika yang diberikan 

C. Pembatasan Masalah 

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada Pengaruh Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah dengan Pendekatan Open-ended dan Kemandirian Belajar 

Terhadap Hasil Belajar Matematika pada materi Barisan dan Deret Kelas XII IPA 

SMAN 2 Bangkinang Tahun Pembelajaran 2012/2013. 

D. Perumusan Masalah   
 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah, permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa melalui model 

pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open-ended  dengan model 

pembelajaran konvensional? 

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa yang mempunyai 

kemandirian belajar tinggi dengan yang mempunyai kemandirian belajar rendah? 

3. Apakah terdapat interaksi antara kemandirian belajar dengan model pembelajaran 

dalam mempengaruhi hasil belajar matematika siswa? 
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E.  Tujuan Penelitian 

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran bagi guru 

dalam memilih model atau strategi pembelajaran yang tepat untuk digunakan dalam 

pembelajaran matematika di SMA Negeri 2 Bangkinang antara lain mengungkapkan: 

1. Pengaruh model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open-ended 

dan model pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar matematika siswa 

kelas XII IPA SMAN 2 Bangkinang.  

2. Pengaruh kemandirian belajar tinggi dan kemandirian belajar rendah  terhadap 

hasil belajar matematika siswa kelas XII IPA SMAN 2 Bangkinang.  

3. Interaksi kemandirian belajar dan model pembelajaran dalam mempengaruhi 

hasil belajar matematika siswa kelas XII IPA SMAN 2 Bangkinang. 

F. Manfaat Penelitian 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 

1. Meningkatkan hasil belajar matematika siswa dalam mengembangkan potensi diri 

secara optimal dalam mempelajari matematika selanjutnya 

2. Memberikan masukan bagi guru, untuk dapat memvariasikan model dan metode 

pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran 

3. Memberikan informasi bagi peneliti lain, untuk meneliti lebih lanjut mengenai 

model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open- ended. 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

          Penelitian ini merupakan penelitian yang melihat perbedaan dua model 

pembelajaran,  yaitu pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open-

ended dan pembelajaran konvensional.  Penelitian ini bertujuan untuk melihat hasil 

dari pembelajaran matematika pada pokok bahasan barisan dan deret, dengan 

rincian sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa melalui model 

pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open-ended dengan model 

pembelajaran konvensional. Pembelajaran berbasis masalah dengan 

pendekatan open-ended  lebih baik daripada  model pembelajaran 

konvensional. 

2. Terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa yang memiliki kemandirian 

belajar tinggi dengan siswa yang memiliki kemandirian belajar rendah. Hasil 

belajar matematika siswa yang memiliki kemandirian belajar tinggi lebih baik 

dari hasil belajar siswa yang memiliki kemandirian belajar rendah. 

3. Tidak terdapat interaksi antara kemandirian belajar dengan model 

pembelajaran dalam mempengaruhi hasil belajar matematika siswa kelas XII 

IPA SMAN 2 Bangkinang. 

B. Implikasi 

 Pembelajaran menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dengan 

pendekatan open-ended memberikan hasil yang lebih positif terhadap peningkatan 

hasil belajar siswa kelas XII IPA SMAN 2 Bangkinang pada pokok bahasan barisan 

dan deret. Hal ini disebabkan karena model pembelajaran berbasis masalah dengan 

pendekatan open-ended memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat 
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mengembangkan pengetahuannya  menurut cara dan kemampuan mereka sendiri 

karena masalah yang diberikan adalah masalah-masalah yang bersifat terbuka 

sehingga mereka dapat menemukan sebuah konsep menurut apa yang mereka 

ketahui tanpa ada batasan yang terlalu mengikat mereka. 

   Selain itu, model pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan open-

ended cendrung disukai siswa disebabkan pada tahap pelaksanaan pembelajaran 

siswa dituntut untuk dapat bekerjasama dalam kelompok belajar. Pada tahap ini 

terjadi interaksi untuk saling belajar antar siswa yang memiliki kemandirian tinggi 

dan siswa yang memiliki kemandirian rendah. Pada kesempatan ini juga siswa lebih 

merasa nyaman untuk bertanya pada temannya dibandingkan bertanya pada guru 

sendiri, yang difalitasi oleh suasana belajar yang rileks dibandingkan belajar 

dengan guru yang cenderung lebih formal. 

C. Saran 

 Berdasarkan temuan yang diperoleh dalam penelitian ini, dapat 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kepada guru SMAN 2 Bangkinang untuk menerapkan model pembelajaran 

berbasis masalah dengan pendekatan open-ended sebagai salah satu alternatif 

model pembelajaran matematika di sekolah.Agar model tersebut dapat 

dilakukan dengan hasil maksimal, maka guru secara bersama-sama berlatih 

dalam kegiatan MGMP ditingkat kota/kabupaten. 

2. Setiap guru yang ingin menjadikan model pembelajaran berbasis masalah 

dengan pendekatan open-ended sebagai salah satu alternatif model 

pembelajaran, disarankan agar merancang materi pembelajaran yang cocok dan 

disusun berdasarkan langkah-langkah model pembelajaran berbasis masalah 

dengan pendekatan open-ended yang dapat dilaksanakan bersama-sama dengan 
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guru yang tergabung dalam kegiatan MGMP, agar diperoleh hasil belajar siswa 

yang lebih baik. 

3. Kepada kepala sekolah disarankan agar hasil penelitian ini dijadikan sebagai 

rujukan dalam mengembangkan model pembelajaran di sekolah yang sesuai 

dengan tahap perkembangan kognitif siswa. 
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